
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan membahas metodologi yang digunakan dalam penelitian. Sub bab yang akan dijabarkan terdiri dari Metode Penelitian, Model Penelitian, Lokasi, Waktu, dan Subjek Penelitian, Setting Penelitian, Prosedur Penelitian, Instrumen Penelitian, serta Teknik Pengumpulan Data.
A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan teknik Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang diadaptasi dari model Kemmis dan Taggart, 1998. Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu bentuk bagian yang bersifat reflektif atas tindakan guru yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan guna memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian ini terdiri atas siklus yang berdaur mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan perefleksian yang bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran.
B. Model Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan rancangan model siklus Kemmis Taggart (dalam Hermawan dkk, 2007, hlm. 127). Langkah-langkah penelitian yang ditempuh pada setiap siklus dijelaskan secara rinci sebagai berikut:

1. Perencanaan (planning)

Rencana tindakan dilaksanakan untuk memecahkan masalah yang akan ditetapkan. Hal-hal yang direncanakan diantaranya terkait dengan pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran, teknik atau strategi pembelajaran, media dan peralatan belajar materi pembelajaran, dan penilaian belajar. Perencanaan dalam hal ini

hampir sama dengan perencanaan operasional dalam pembelajaran yang disebut RPP.

2. Pelaksanaan (acting) 

Rencana yang disusun dicobakan sesuai dengan langkah yang telah dibuat, yaitu proses berdiskusi dengan konsep persiapan kemerdekaan Indonesia sebagai metode dalam pembelajarannya.
3. Observasi (Observing)
Observasi dilakukan untuk mengenali, merekam, dan mendokumentasikan setiap indikator dari proses dan hasil yang dicapai, baik yang ditimbulkan oleh tindakan rencana maupun akibat sampingan. Observasi dapat dilakukan sendiri oleh peneliti atau kolaborator yang memang diberi tugas untuk hal itu.

Fungsi diadakan observasi yaitu untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan yang telah disusun sebelumnya dan untuk mengetahui seberapa jauh pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung dapat diharapkan akan menghasilkan perubahan ke arah yang diinginkan. Yang terpenting dari kegiatan pengamatan adalah dapat mengenali sejak dini apakah tindakan yang dilakukan mengarah kepada terjadinya perubahan proses pembelajaran sesuai yang diharapkan

4. Refleksi (reflecting)

Refleksi mencakup kegiatan analisis, interpretasi, dan evaluasi yang diperoleh saat melakukan kegiatan observasi. Data yang terkumpul saat observasi secepatnya dianalisis dan diinterpretasi untuk mencari penyelesaiannya yang efektif pada kegiatan pembentukan bicara selanjutnya pada tahap berikutnya.

Langkah-langkah penelitian yang akan ditempuh apabila digambarkan adalah sebagai berikut :
      Observasi Awal

    Rumusan Masalah

  Refleksi


















                                            Gambar 3.1
Alur Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Taggart 
(Arikunto dkk, 2009;16)
C. Lokasi, Waktu dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 3 Cibogo yang terletak di Desa Cibogo Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat. Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi tersebut dengan pertimbangan jarak tempat tinggal dengan tempat penelitian cukup dekat sehingga mengefektifkan waktu, memudahkan  dalam pengambilan data.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Juni. Agar tidak mengganggu kegiatan belajar maka penelitian ini dilaksanakan secara bersamaan dengan kegiatan pembelajaran. 
3. Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas V Semester II SD Negeri 3 Cibogo Tahun Ajaran 2013/2014 sebanyak 2 kelompok kerja sejumlah 10 orang yang terdiri atas 5 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan.
D. Setting Penelitian

Setting penelitian diperlukan agar saat pengambilan data tidak mengganggu proses pembelajaran selama di kelas. Selain itu setting penelitian direncanakan untuk mempermudah observer dalam pengambilan data yang dibutuhkan. Oleh karena itu penulis merasa perlu mempersiapkan setting yang baik. Berikut posisi setting kelompok siswa dan observer saat penelitian:
  


                Ob 1                                                                                Ob 2


                Ob 3                                                                                Ob 4


                Ob 5                                                                                Ob 6


Gambar 3.2

Setting Tempat Duduk Siswa

Keterangan:
A: Tempat diskusi kelompok A terdiri dari 5 siswa

B: Tempat diskusi kelompok B terdiri dari 4 siswa
C: Tempat diskusi kelompok C terdiri dari 4 siswa

D: Tempat diskusi kelompok D terdiri dari 5 siswa

E: Tempat diskusi kelompok E terdiri dari 5 siswa

F: Tempat diskusi kelompok F terdiri dari 4 siswa

Ob: Observer

MG: Meja Guru
Selain mengatur posisi observer dan tempat duduk siswa, selama proses pembelajaran siswa pun diberikan kode berupa nomer yang ditulis bersamaan dengan nama siswa di dalam  name tag agar observer dapat mudah merekam percakapan selama diskusi berlangsung.
E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah dalam bentuk pengkajian siklus yang terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Rencana pelaksanaannya terdiri dari tiga siklus dilakukan sesuai dengan perubahan yang akan dicapai. Hal ini dilakukan untuk melihat sejauh mana kemampuan respon dan kemampuan berbicara yang telah dicapai siswa.

Pelaksanaan Tindakan:

a. Siklus 1

1) Perencanaan

a) Mendiskusikan dengan guru tentang langkah-langkah, metode, dan media yang akan digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

b) Menyesuaikan rancangan penelitian dengan pokok bahasan

c) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

d) Mempersiapkan media yang akan digunakan untuk mengaplikasikan metode diskusi.
e) Mempersiapkan perangkat-perangkat pembelajaran yang perlu disiapkan dan dikembangkan, yaitu: lembaran-lembaran evaluasi dan instrumen lain berikut kriteria penilaian dan kunci jawaban yang akan disiapkan dan dikembangkan.

f) Mempersiapkan alat-alat untuk dokumentasi kegiatan pembelajaran.
2) Tindakan

a) Siswa diberikan teks bacaan mengenai usaha mempersiapkan kemerdekaan oleh BPUPKI dan PPKI.
b) Siswa dibagi ke dalam 5 kelompok yang heterogen.
c) Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya.
d) Para siswa berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing.
e) Guru berkeliling dari kelompok yang satu ke kelompok yang lain, menjaga ketertiban, serta memberikan dorongan dan bantuan agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif, dan agar diskusi lancar.
f) Kemudian tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya. 
g) Hasil-hasil tersebut ditanggapi oleh semua siswa, terutama dari kelompok lain.
h) Guru memberikan ulasan atau penjelasan terhadap laporan tersebut.
i) Siswa mencatat hasil diskusi, dan guru mengumpulkan laporan hasil diskusi dari setiap kelompok.
3) Observasi

Guru mengobservasi kesesuaian rencana dengan aplikasinya pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar. Guru juga mengobservasi ketercapaian indikator kognitif dan indikator afektif pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

4) Refleksi

Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi kekurangan dan kelebihan proses belajar mengajar pada siklus I. Kekurangan dapat diperbaiki pada siklus berikutnya

Perencanaan, pelaksanaaan, dan refleksi pada siklus II dapat dilakukan atas hasil evaluasi dari siklus I. Apabila pada siklus II belum juga mengarah kepada perubahan proses pembelajaran dan hasil belajar maka dapat dilakukan siklus III. Siklus dapat dihentikan jika hasil belajar yang diinginkan telah tercapai.
F. Instrumen Penelitian

Untuk dapat memperoleh kebenaran objektif dalam pengumpulan data, maka diperlukan adanya instrumen yang tepat agar masalah yang diteliti dapat terefleksikan dengan baik. Pengumpulan data pada penelitian ini ada dua macam, yaitu deskriptif dan kualitatif. Data deskriptif berupa hasil penilaian yang terjadi dilapangan berupa hasil pengamatan langsung dengan dibantu observer, sedangkan data kualitatif berupa informasi tentang penerapan metode pembelajaran diskusi serta kemampuan berpikir kritis siswa di kelas. Adapun instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Aktivitas Guru dan Siswa
Tabel 3.1
Observasi Aktivitas Guru dan Siswa  Terhadap Penerapan Metode Diskusi Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPS di Kelas V

Nama Guru

: .....................................

Waktu Observasi
: ......................................

Siklus  

: ......................................

	No.
	Aktivitas Guru
	Keterlaksanaan
	Aktivitas Siswa

	
	
	Ya
	Tidak
	Keterangan
	

	1.
	Kegiatan Pendahuluan

· Memberikan apersepsi.
	
	
	
	

	
	· Memeriksa kebersihan kelas
	
	
	
	

	
	· Menyiapkan kelengkapan belajar.
	
	
	
	

	
	· Menyampaikan tujuan pembelajaran.
	
	
	
	

	2.
	Kegiatan Inti

· Memberikan teks bacaan.
	
	
	
	

	
	· Membagi siswa kedalam 5 kelompok heterogen.
	
	
	
	

	
	· Mengemukakan masalah yang akan didiskusikan.
	
	
	
	

	
	· Memberikan pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya.
	
	
	
	

	
	· Memantau proses diskusi dengan berkeliling ke setiap kelompok.
	
	
	
	

	
	· Mengulas laporan kelompok.
	
	
	
	

	
	· Mengumpulkan tugas kelompok.
	
	
	
	

	
	· Memberikan LKS sebagai evaluasi
	
	
	
	

	3
	Kegiatan Akhir

· Memberikan refleksi
	
	
	
	

	
	· Menyimpulkan pembelajaran.

	
	
	
	


Rumus perhitungan persentase yang digunakan dari Santoso dengan dengan modifikasi peneliti sendiri.
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Keterangan:

P= persentase, F= jumlah langkah terlaksana, N= jumlah keseluruhan langkah, 100= bilangan konstanta

Tabel 3.2

Instrumen Penilaian Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPS di Kelas V

Nama Guru
:

Waktu Pengamatan

 :

Siklus

 :


Petunjuk

 : Berilah tanda (√) pada kolom “aspek yang dinilai” sesuai dengan kegiatan yang dilakukan oleh siswa.
	No
	Nama Siswa
	Aspek yang dinilai
	Jumlah Skor
	Kategori

	
	
	Mengungkapkan Pertanyaan
	Memberikan Pernyataan
	Memberikan Kesimpulan
	
	A
	B
	C

	
	
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


    Range = Jumlah Skor Total 
                    Jumlah Kategori

	No
	Indikator
	Skor
	Kategori
	Indikator Penilaian

	1
	Mengungkapkan pertanyaan yang relevan.
	1
	Kurang
	Tidak bertanya selama proses pembelajaran.

	
	
	2
	Cukup
	Bertanya dengan menggunakan kata tanya “apa”, “siapa”, “kapan”, dan “dimana” sesuai dengan materi pembelajaran.

	
	
	3
	Baik
	Bertanya menggunakan kata tanya “mengapa” dan “bagaimana” sesuai dengan materi pembelajaran.

	2
	Memberikan pernyataan atas masalah atau pengalaman lain yang berhubungan.


	1
	Kurang
	Tidak memberikan pernyataan selama proses pembelajaran.

	
	
	2
	Cukup
	Memberikan pernyataan namun tidak berhubungan dengan pembelajaran.

	
	
	3
	Baik
	Memberikan pernyataan yang berhubungan dengan pembelajaran.

	3
	Memberikan kesimpulan atas materi yang telah diajarkan
	1
	Kurang
	Tidak memberikan kesimpulan atas materi yang telah diajarkan

	
	
	2
	Cukup
	Memberikan kesimpulan namun tidak sesuai dengan materi yang telah diajarkan.

	
	
	3
	Baik
	Memberikan kesimpulan sesuai materi yang telah diajarkan.


Rumus perhitungan persentase yang digunakan dari Santoso dengan dengan modifikasi peneliti sendiri.
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Keterangan:

P= persentase, F= jumlah skor yang didapat, N= jumlah keseluruhan skor, 100= bilangan konstanta
Tabel 3.3

Lembar Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran IPS di kelas V

Petunjuk: Catatlah pertanyaan maupun pernyataan yang diucapkan oleh siswa!

	No
	Nama Siswa
	Jenis Kegiatan
	Indikator Penilaian

	
	
	
	Pertanyaan
	Pernyataan
	Kesimpulan

	
	
	Diskusi Kelompok
	
	
	

	
	
	Diskusi Kelas
	
	
	


G. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, salah satu penelitian kualitatif adalah berlatar alami dan adanya sumber data yang berlangsung. Oleh sebab itu kehadiran peneliti di lapangan mutlak diharuskan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan lembar observasi.
Observasi adalah suatu teknik mengumpulan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat obseervasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. (dalam Sanjaya, 2010, hlm. 86).
Mengacu dari pengertian di atas, maka observasi digunakan untuk mengamati kinerja guru dan aktivitas komunikasi yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran IPS materi persiapan kemerdekaan..
H. Analisis Dan Interpretasi Data

Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif yang digunakan untuk menganalisis data yang menunjukkan proses interaksi yang terjadi selama pembelajaran yaitu pernyataan siswa ketika berdiskusi kelompok maupun diskusi kelas. Data untuk dianalisis berasal dari hasil observasi. Setelah data dianalisis dilanjutkan dengan proses pengolahan data yang selanjutnya dideskripsikan.
Setelah proses pendiskripsian, data kemudian di interpretasikan kedalam skor yang berguna untuk mengetahui kategori kemampuan berpikir kritis siswa sesuai dengan rambu-rambu yang dibuat.
Tabel 3.4

Pedoman Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Berdasarkan APA dan Harvard dengan Modifikasi Peneliti Sendiri.
	No
	Range Skor
	Kriteria

	1
	19 – 27
	Baik

	2
	10 – 18
	Cukup

	3
	0 – 9
	Kurang
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